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DAFTAR NOTASI

A luas efektif beton tulangan tarik disekitar tulangan lentur tank, bertitik

pusat sama dengan tulangan tersebut, dibagi dengan jumlah batang

tulangan, mm".

.-40 T luas penampang satu batang tulangan, mm".

Av = luas bruto penampang, mm".

A.,, luas tulangan geser horisontal pada pertemuan balok kolom, mm .

A, v luas tulangan geser vertikal pada pertemuan balok kolom, mm".

A, luas tulangan tank longitudinal, mm".

As = luas tulangan tekan longitudinal, mm".

A,1, luas tulangan geser horisontal yang melewati bidang krisis horisontal,

mm".

.K - luas tulangan geser pada daerah sejarak s,atau luas tulangan geser yang

tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatudaerah sejarak s

pada komponen struktur lentur tinggi, mm",

a = tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen.

ak = tinggi blok tegangan tekan persegi kapasitas ekivalen.

b = lebar komponen struktur, mm.

bj = lebar efektif join, mm.
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bv = lebar penampang pada bidang kontak yang ditinjau terhadap geser

horisontal, mm.

bw = lebar badan balok atau diameter penampang bulat, mm.

c = jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm.

('c = tegangan tekan beton, Mpa.

(\s = tegangan tekan baja tulangan, Mpa.

d = jarak dari serat terluar ke pusat tulangan tarik (tinggi efektif balok),

mm.

d' = jarak dan serat terluar ke pusat tulangan tekan, mm.

DI = beban mati, dan atau momen yang berhubungan dengan beban

tersebut.

e = eksentrisitas gaya terhadap sumbu,mm.

/•/ = pengaruh gaya gempa dan atau momen yang berhubungan dengan

beban tersebut.

/•",. = modulus elastis beton, Mpa.

i-\ = modulus elastis baja, Mpa.

/v = kuat tekan beton, Mpa.

/•; = kuat leleh tulangan pada saat beban bekerja, Mpa.

1\ = kuat leleh baja tulangan yang disyaratkan, Mpa.

/'", = distribusi beban geser dasar pada tingkat ke-i, kN.

hc = tinggi total penampang kolom dalam arah geser yang ditinjau (mm)

Hk = tinggi kolom portal, mm.

H„ = tinggi bersih kolom portal, mm.
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H = tinggi total portal struktur, mm.

Hi = tinggi tingkat ke-i, mm.

/ = momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor.

K = momen inersia penampang bruto beban terhadap gans sumbunya.

/,t, = momen inersia tulangan terhadap sumbu pusat penampang kolom.

k =; faktor paniang efektif komponen struktur tekan.

A' = faktor jenis struktur.

/./ = beban hidup. atau momen yang berhubungan dengan beban tersebut.

/.,/ panjang penyaluran tulangan tekan, mm

/.„ paniang bentang bersih komponen dalam arah momen dari muka ke

muka tumpuan. mm.

I.k paniang bentang balok portal as ke as pertemuan/join, mm.

I.k = paniang bersih bentang balok portal, mm.

Mkap " momen kapasitas penampang, kN.m.

Muruju, momen tersedia penampang, kN.m.

\1„ momen ultimit terfaktor penampang. kN.m

A',, gava aksial akibat beban grafitasi terfaktor pada pusat join, kN.

A>- = gaya aksial akibat beban gempa pada pusat join, kN.

A'„ = gaya aksial terfaktor, normal terhadap penampang dan terjadi

bersamaan dengan V,„ diambil positif untuk tekan, negatif untuk tarik

dan memperhitungkan pengaruh tarik akibat rangkak dan susut.

Ph = kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang, kN.

l\. = beban kritis, kN.
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P0 = gaya aksial nominal pada eksentrisitas nol, kN.

P„ = gaya aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan, kN.

Q = beban terfaktor persatuan luas, kN/m.

r = radius girasi penampang komponen struktur tekan, mm.

R = faktor reduksi gempa.

Rv = faktor reduksi gaya aksial kolom portal untuk memperhitungkan

pengaruh terbentuknya sendi plastis yang tidak pada semua balok

portal dalam struktur.

N = spesi tulangan geser atau torsi ke arah paralel dengan tulangan

longitudinal, mm.

/', = tegangan tarik baja tulangan, Mpa.

I' ==" kuat perlu untuk menahan beban terfaktor atau momen dan gaya

dalam yang berhubungan dengannya.

I'D = gaya geser dasar akibat beban mati, kN.

i 'g = gaya geser dasar akibat beban mati ditambah beban hidup, kN.

I '/•/ = gaya geser dasar akibat gempa, kN.

17 = gaya geser dasar akibat beban hidup, kN.

\\ = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, kN.

Vch = start beton diagonal yang melewati daerah tekan ujung join yang

memikul gaya geser, kN.

Vjh = tegangan geser horisontal nominal dalam joint, kN.

= tegangan geser joint vertikal, kN.JV
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VSh = tegangan geser horisontal nominal dalam joint (jika tegangan tekan

rata-rata minimum pada penampang bruto kolom di atas join kurang

dariO,l./c),kN.

V„ = kuat geser nominal, kN.

Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, kN.

Vu = kuat geser penampang, kN.

Z = besaran pembatas distribusi tegangan lentur.

a = rasio kekakuan lentur penampang terhadap kekakuan pelat, dengan

lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis sumbu panel yang

besebelahan. pada sisi balok atau sudut antara sengkang miring dan

sumbu longitudinal komponen struktur.

(Xk = faktor distribusi momen kolom portal vang ditinjau. vang nilainva

dihitung sebandingdengan kekakuan relatif unsur-unsur yang bertemu

pada titik pertemuan tersebut.

fit = rasio beban mati terfaktor maksimem terhadap momen beban mati

total terfaktor maksimem.

Pi = faktor reduksi tinggi blok tegangan tekan ekifalen beton.

t:c = regangan tekan beton.

ss = regangan pada baja tulangan.

ev = regangan leleh baja tulangan.

p = rasio penulangan tarik non prategang.

/;' = rasio penulangan tekan non prategang.

Ph = rasio penulangan pada kondisi seimbang.

XXXIV



(f) = faktor reduksi kekuatan.

0 = diameter kolom.

(f>o = faktor penambahan kekuatan (overstrength factor), yang ditetapkan

sebesar 1,25 untuk baja tulangan dengan fy < 400 Mpa dan 1,4 untuk/,

400 Mpa.

co d = koefisien pembesar dinamis yang memperhitungkan pengaruh dari

terbentuknya sendi plastis pada struktur secara keseluruhan.

XXXV


